ABSTRAK

Dunia sustra dapat memberikan pendapat allemanl, karena teks adalah
sebuah wacana yvang harus diberi pemahaman. Teks juga dapat dipakai untuk
menerangkan dan barangkali teks dapat mengalihkan benda vang ada sceara
crpiris  (lser, 1987:107). Berpedoman dari tcon i alus teks  dapat
diasumsikan sehuah data,

Dalam  dunia yang  ideal tampak bahwa  sistem matrilingal i
Mmangkabauw telah menguniungkan  kaum  perempuan terutama  soal
kewarisan dan perkawiman, Ternvata kedua persoalan ini begity rumil dan
kompleks masalahnva.  Nowvel Wearisas karva Chaimal Harun i telah
menyuguhkan sebahagian tokoh perempuan Minang vang terjebak olch
tradisi adat yang sulit dipecahkannya meskipun secara teori mereka sangat
memahami persoalan adat itu sendiri,

Perubahan sikap perempuan Minang dapat dikelompokkan menjadi
tiga bahagian yang pertama perempuan modern vang lelah mengecap
pendidikan tinggi (flapis atas), kedua, perempuan yang masih memegzang adat
tradist (lapis menengah), ketiga, perempuan yang sangat tradisional (lapis
hiwah) Ketiga tokoh yvang diperankan di alas dapat mewakili kondisi vang
berkembang pada persoalan perempuan sckarang i, baik dalam masatah
peranan mercka maupun dalam seai kemandiriannya.



PSIKOLOGE PEREMPUAN MINANGRABAU
DALAM PERUBAHAN BUDAYA "MATRILINI KINIY

A PENDATHILUAN

sScbuah karya sostra merepakan dokumen sejarah masvarkat, Sastra meropakan
rflekst dan refraks sosial. Babkan Levin mengatakan babwa sastea tidok lain dan tidak
Lukon sebuab lembaga sosial masyarakat (1993:600, Oleh sebab it perlu digaly potensi
st bier budava dacrah vang dirnsakan nvens dinbsokan o, agar mampas melihnt kembah
kenumpgkinan bary dalan mengembangkan tatanan ke arah mana bodava o hendak
dikkembangkan

Pada sistem masyarakat adat vang “Matnlinial” persoalan  persamaan hak datam
herpolizami vang ditdentiftkasikan oleh dunta Lun perlu dikap relevansingn pado konteks
alam budayva “Minangkabaw K™, Masalahnya, pertama adinya proses perubaban vang
datang dart dalam adat Minangkabau itu sendin; kedua: proses perubaban yvang datang
dari luar (Tthat Eato 1989 & Naim 1982). Akibat perubaban budava tersebut perempuan
Minangkabau telsh merasa kehilangan harga din sebaga perempuean mandim vang lelah
diakui oleh adatnva. Dard segi nilai dan tatanan adst, kelihatomnya banvak mla dan
tatanan adat yang tidak dapat diperiahankan  lagi, Llal ini disehabkan  ketergantunpan
perempuan pada lawan jenisnya telah dipelakan sedemikian rupa oleb dua kekuatan di
alas tadi. Sementara itu, dilihal dan sist dunia realitas, keterpantungan il menunjukkan
adanva  ketidakadilan yang  dalamn kaum perempean,  lecmasuk juga perempuean
Binanghalau kin,

D dalam masyarakat Minang perempuan hidup dalzm pergelutan hatt dan konllik
dirt vang diswarnal perlarungan antara harapan  dan kecemasan,  Harapan ilu mueneal
karcna sccara iwdeal (absirak, imajiner) potensi sistem “Matrilinial” memberikan
keuntungan pada dind mercka. Kecemasan muncel bila melibat dunia realitas dengan
kehidopan schan-han vane kadang tampak diperlakukan secara apak kuramg wajar
Perselutan han dan kanllik ciri sang demikian akan membawn dampak posthf dan
wpatif bags perempuan Minang o sendim. Perlarunpgan antara harapan dan keécemasan
il barangkali dapat justru menpadikon sebuah tantangan batin bags mereka untuk
mencdorong perempuan Misang menjadi perempuan vang penul dengen dinamika hedup,
schingga 1a mampu memecahkan persoalan vang hidup dalam masvarakainya sendici.
Personlan imi merupakan asumsi dasar vone perlo dibuktkan pada kosus vang akon
ditelift selamjuinya



[engan meneliti karya sastra, dapal ditarik pelajaran mengenai problematik yang
dihadapt perempuan, Khusosnya perempuoan Minang techadap perubahan tatanam budaya
mereka, dan bagaimana mercka menyiasat perubaban tersebut. Teratama bala mengingat
permasalaban vang dibadapinva dan bagaimana pula respon mareka terhadap tatunan
perumihan budava .

Novel Warsen vang ditulis Chairul Harun pada ahun 1579, telah menviguhkan
schuah persoalan vang hidup dalam masyarakat Minangkabau, la menamptlkan seorang
lokoh vang telab terjcbak oleh sebuah tradist adat yang sangat sulit dipecahkan,
meskipun secara teor g sangal memahami persolan adet istadat tersebut, Secarn teor, 1a
mengatahui masalab hak waris yang scharusnya jateh kepada perempuan. Tokol ity
jugs terjebak pada persolaan poligami yang dipandang oleh orang di fusr Minangkabau
sesustu vang sanpgat memabukan sekali, Akan tetapi, teks novel itu berbunyi, “Ada vang
tidak kau ketahui tentang neserimu imi (Minangkobau), Seorang perempuan cantik
seperti kemenakanku baru merasny male kalao selama hidupnyva kowin dengan seorang
laki-laki™ (hlm,104-105).  Sclanjutnya, teks becbunyt @ “Di aios permukaan, datam
kehidupan masyarakat, semuanya tampak kelihatan ketat, demikian fanatik dengan nilai-
ntlai adat serta kesusilozan, Tetapt jauh di bawah, mengalic dengan dems arus kebebasan
untul menikmati kehidupan dunsawi = (hlm 105,

Sekedar sehuah contoh, teks di aias sangat menarik untuk ditelin karena budava
Minanekabao yang sangat kuat adat dan agamanya  telah mengalam: perebahan tatanan

lehih dari satw, sebaliknya, perempuan pun berhak merasakan kawin beberapa kall
dungan mudah, cuma bedanya perempuan ok dapat memakamya sekaligos (poliandr)

Persolan di atas akan membuka mata kita antak mebibat apakah sebuab Kerya
sasira merupakan cenmin masvarakag, sehingea dalam menghadapi masalah, perempuan
“inang telah mempunyat kemampoan unlok beram mengambil Keputusan atas
pertimbangan vang membebaskan mercka dan frachst adat stau pun tradisi sastea
sebelumnya. Kasus snilah vang menarsk untuk dinelin yang telab divngkapkan dalam
novel Worsen, Move! sehelumnya, seperti Sitn Neebopa: Salalt Asilion hanya meliha
sist buruknya  persolsan  perempuan  dalam menghadapi  masalab poligami di
Minangkaban  Ternyata Chairol Harun memandang adanya respon perempuan yang
berbeda dalam melibat persolan poligami ini. Darl novel ini terlibat bagaimana
perubahan respon perempuan dalam tatanan perubahan budaya manlingl kin.

Pada sist fain, novel ini berducarn persealan harga dint dan kemandinan
perempuan Minangkabao vang diggt dan ditantang dalam kebermiaan taanan adat yang
telah berubab, Bagaimana respon mereka dalam menghadap perubahan dan hagonmana
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puta mereks mengatasi masalal sosial yang hidup dalam masvarakal, Sungsuhpun
bewin, karya sastra bukan merapakan realitas sosial vang terisolasi, melainkan
mernpakan bagian tradisi dan proses komunikasi (Fokkema 199829 Untuk it menelisi
kurva sastra, akan dapat membuka mata manusia lebeh matang dalam menghadapi
kerumitan bidup di dunia Sastra adalab sebuah wacana alat uniuk berkata dan berpikir,
Dunia sastra akan memberi pendapal aleratil Dengan dasar ini, kajian karva sastra
dapat digunakan untuk mengpali dan melihal sepala potensi vang terkandung dalam
unasyarakal Minangkabau

Dralam  dunia ideal, yang tampak adalah bahwa sistem “mateilinigl”  di
Minangkabau telab menpuntungkan kaum  perempuan i sending, teratama soal
kewarisan dan perkawinan. Hal ini vang telah berubah apabila kita menskaji novel
Worssar itu. Dalam novel am. diceritakan permasalahan vang dihadap perempuan
Mnang  mengenal warisan,  persoalan hubungan suami-istri; pergaulan sesial,  dan
kemasyarakatan dalam 1atanan masyaraka kind Kompleksnyn masalah vanz dibadam
perempuan Minangkabau, tereermin pada beberapa tokohnya antiara lain; pertama, Tokah
Amett, merepakan simbol perempuan modemn vang telah mengecap pendidikan lirgzi,
Badun, Tokeh Mamunah, merupakan  simbol perempuan kampung yang masih
memegang adat dan tadis vang kokoh sehagai stereolip perempuan setia, patuh dan
reane lambang perempuan pada umwnnyva. Ketiga, Tokoh S0 Baniar, merupakan
simbol perempuan Minangkabau tradisional vang merasa masth kuat memegang adat dan
Iradist masvarakat setempat. Ketiga tokoh yang diperankan &i alas dapat mewakili
komdisi vang berkembang pada persoalan perempoan Lini, Baik it dan masalah poTaLan
matpun dars see kemandinan mereka,

Dunia fleal itu adalah sebuah konsep vang abstrak apabila berhadapan dalam
duria reabitas, Teks adalab sebuah wacana yvang harus diberi pemahaman, teks tidak
dapat dipakay dulam sste periode wakte, Teks juga dapat dipakai untuk menerangkan dan
barangkali teks dapat mengalihkan benda vang ada secarn empiris (Iser, 1987107
Berpedoman pada ulasan Tser di mias, teks dapat dinsumsikan sebapai schuah datn
empins, Maka diznpgap perly menganghkal isse peremnpuan Minangkabay  dalam
menghadam tatenan perubaban masvamkat seria budayanya kini,

Schubungan dengan uraian di atas,  perelition ini bertwjuan untuk dapat
mengungkapkan suatu pemabaman dan penafsiran yang tepal mengenal masalah respon
perempuan Minangkabau kim terhadap tatanan budaya yang berubah, Terutama padds
persoalan poligami, sehingga dapat menjelaskan bal-hal sehagai berikut:

| Dapal  menerangkan  mengapa muencolnya persolaan polipami i
Mimangkabau, apakah sistem adatnya memungkinkan hal fo antuk terjadi.



2. Menerapgkan  muncuinys berapam  langeapan  dan respon  percmpuin
Minangkabau terhadap persoalan poligami i secara khusus, dan persalasn
kemasyakatan secara vmum dalam tatanan perubaban budava

Mengkapt serta mengunekapkan konthk vang muncul dalam dinn perempuan
Mingngkabau terhadap  dimamika persbaban budava “matrilinial  kini”,
sehingea dapat mengungkapkan kembalb milai-milai kemanusiaan vang unik
dari masing-masing suku-bangsa

Tad

Dalam dekade 20-30an sastra Minangkaban dwdomimaes oleh para penolis vanp
berkisah mengenat nasib tragisnya percmpuan di Minangkaban akibat poligam: Swdin
pandane ins vang dilibat pengarang dabulu sepenti dicontohkan Marah Rush, Abdul Muis
dan Hamka, Ternvata poligami dilthat masvarakat kini berbeda dan sudut pandang
terdahuly malahan kadangkala bedentangan. Hal ini vang telah dikembangkan oleh
Chatrul Haruen. Dalam novel initerlibat tidak ada kesan begitu menderita akibat poligami
tu malahan sebaliknya, vakn tekoh itu dapat mengise cara pemegaban akibat tradisi dal
vang suka berpolipami stu, Pada sisi bon imilah yang tidak terlihat oleh pengarang
sehelumnya,

Drari data di atas, akan tampak bahwa harapan terhadap poligam dan pandangan
perempuan Minangkabao telabh dirubah oleh teks yvang ditelis Chaiul Haren, Pembaca.
khususnva perempuan Minang, telab digerakkan untuk melibat dunia fain yakni dunia
kekinian dalam persoalan poligami i, Dalwm teks dikatakan tidaklah terlalu sulit bagi
perempuan Minang untuk hidup berpobigami kasena sistem adat telash memberikan
kenntungan pada mercka, Akan tetapi, perubahan budaya kekinian akan membaaa
dampak terhadap perubahan sitvast. Perubahan situasi secarn menyehuruh akan membuat
seliap orang (terutama perempuan ) mengalomi kelegangan emosi. Perubahan siuas: vang
sangat tingel skan memungkinkan terjads sesumtu vimg Gdak baik  mudah berkembang
dalam  masyarakal. Hal ini memudahkan munculmya svatu tndakan emosi vanp abil
vang membuat masyarakat sanpat mucdah menarub rosa curiga, dendam, rasa waspada,
kelepanean, stres. Semua e sangat copat memimbulkan konflik, tecoiama bonflik dalwm
i masing-masing lokolh.

Movel i bersetting ds dasrah Pariaman yang lerkenal dengan adat-istiadatnya
kawin bajaputk {uang jemputan). Persolaan kawin jemputan ini pernah, difibutkan oleh
masyarakaloyn kerena tidak sesunt lapl dengan perubaban budayva ki, sehingea
pemerintab setempat mengeluarkan Peraturan Dagrah {Perda) untuk mengatur persoiaan
tu vang telah diangeap menggangeu kebidupan sosial kemasyarakatan, Bupati dengan
keras beresuha menghapuskan tradisi i Karena tidak seswm lag dengan perkembangan
budaya masyarakat, Dalam suatu tradisi yang welah berakar sulit ditelaah apakah adal iu



masih mampne dalihat secara rasional atan orasional. Banvak persolan yang hidup dalam
masvarakat tidak dapat menggunakan logika secara wnum.

B. PEMBAHASAN

Apabita kita harus berbocara lentane persoalan yang dibadap oleh perempuan
masa kini, maka sebuah pertanvaan akan sepera muncel; Perempuan yang mana hendsk
dilvearakan? Peranyaan seperti inl sangat wajar apabila diingat bahwa spektrum sosial
masvarakat  yang  menyangkut  kaum  perempuazn diketabu cokup luas. Untok
mempermuadah pembicaraan maka penchitian mi, dikelompoklan menjads tigs lapisan
lokob perempuan:

L. Persmpuan vang terdapat pada lapis atas yakni, kelompok perempuan yang
sudah hidup dalam era informase denpan latar pendidikan agak lehih baik, serta status
ekononu apak makmuor, Persoalan vang dibadapi perempuan pada lapis in sucah bersifat
canggih. Perempuan pada lapis s, persoalan sodab berkizar pada masalab basmmana
cara menyatakan dan mengekprestkan dirt secara optimal dalam suasana serba global
dimana kehidupan terus berubah dan makin bersifat pragmatis. Mercka telah mampu
untuk memilith persoatan untuk berkanr mentkah ataw tidak menikah sama sekali. la juga
mempunyal  persolan perfu mau Ddak untuk memperlabankan nila-milan lama
(tradistonaly. Bahkan mereka juga puryva persoalan menvanekaul penampilan, mode,
gova ddan produk konsums: terbaru.

Lralam psikologe perwatakannya, kelompok perempuan pada lapis ini, persoalan
vang dibadapinya adalah memperjuangkan persamaan hak antara lelaki dan perempuzn
dadam segala idang kehidupan. Persoalan mereka lelnh dititikberatkan pada masalah
masih berlangsungnya diskiiminasi techadap kaum perempean di berbapsi bidang
kehidupan, Juga domenasi perempuan oleh kaum lelaki. Pada analisis selanjuinya tokoh
vang dapat digolongkan pada lapis atas ini yakn Tokob Armeti. fnoi salah sata vang dapat
dijadikan simbel dalam novel ini.

Persoalan yang dihadapt Tokeh Amet apabila dibandingkan dengan tokah
perempuan o dalam novel i memang agak lebth menonjol. Tekoh Ameli dengan
weendikipwannya telah mampue mengatasi masalah bagnimana cara menyatakan dini
secara oplunal sebagar seorgng perempuan modern. Tokoh Arnett sudah berpikiran
pragmatis. ba telah mampu memibib persoalan yang terbaik umuk difinga dengan tidak
perlu mempertahankan nilai-nilai lama.

Barangkali masib ada kebimbangan vang ditasakan oleh perempuan pada lapis
atis imi, mercka masih berada dalaim dunia transisi antara modern dan tradisional, Akan
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tetapt, dalam kebimbangan a mpm menemukan Kehidupan yang bare, salab salunyva
mengenai konsep tkatan perkawinan. Konsep perkawinan oleh perempuoan lapis ind yakni
terjadineg suatu transformast antara konsep parkawinan tradisional dengan perkawinan
medern. Konsep yang lebih segat terhadap ikatan suami istri sangat jauh berbeda dengan
konsep tkatan perkawinan tradisional it Pergeseran konsep itu dapat ditibae dalam din
Tokoh Ameti

Perubaban sikap Tokoh Ameti yang semula secara tradisionzl percaya bahwa
perkawinan seorang perempuan Minang “selarensava geegwenr”, beralih pada kesadaran
vang lebih maju bahwa “feperceanan” it bukanlah hal yang mutlak dalam sebuab
perkawinan, Ada sehuah keinginan untuk bereksplorasi dan berinovasi vang selama ini
disakralkan oleh hanvak orang dan diberi arte dan makna baru pada lembagi perkawinan
i, Sikap Tokoh Ameti yang lebib percaya kepada kemampuan sendin, herani
beranpeungjawab  dengan perilakunva sendiri, Dengan kata lamn ternyata dengan
perubaban sikap itu telah mampu membuat dia berpikir rasional dan beronentass ke masa
depan. Ini adalah sehagion dari cir-cif modemn {(progress). Tokeh Areti celab
memberikan suatu kesadaran mengapa perempuan saja yang diminta untuk perawan
sedangkan lelaks banyvak pula vang “ridak perraka™

Perubahan stkap Tokoh Amet i juga mengmbah integritas mereka dalam
menentukan konsep perkawinan modern, Bagaimana sescorang dapal dan mamipu
menciptakan kehanpatan dan rasa aman satu dengan yang lainnya, dan bagaimana pula
sesearang mampe menemukan identitas masing=-masing pasangan lecsebut, Hal in bukan
berarti satu sama lam harus melehurkan din dalam setiap perkawinan, akan tetapl
keheradaan masing-masing pasangzan harus saling dikargal,

Selonjutnva perubahan sikap perempuan dalam lapis atas i yakm selalu
memandang apa saja dengan sikap ckonmomisentris. Bepity juea teradi pada dici Tokeh
Ameth. la sangat menyadari dalam duna modem im apa saja dapat dibuat menjadi mata
dapanpan tok terkecaah konsep perkawinan Perkowinan semu antara Tokoh Arneh dan
Rafilus telah dimatadapangkan dengan bungkus “weng femprion”, Dengan demikian
keluarpa Armeti telah dapat memperiahankan harpa dirioya dan menuiup malunya dengan
uang, Sejalan dengan perubahan sistem perkawenan di atas. Apabila menilik kembali
perkembangan  sistem budava masyarakal  Minangkaban  tradisiona]l ada sesuatu
penerusan sistem adst serta distribusi yang perty penelanhan lebih lanjut akan pepatab
Binang vang berbunyi:

“Hilerg rapo ek ponvakii
Folanpr boese dek indak baamelr
el pandindiong wmiane”



Penalsiran dari popatah di atas dapal dilibal bagaimana arang Minangkabau telah
meletakkan dasar ekonomi ifu sangat penting sekali art dalam sebuab sistem kebidopan.
Dibalik hal yang positif tentu ada jugn efek negatifnva yakm segnla sesuate dapal
dibunpkus dengan uang tak terkecuali juga rasa malu dan harga din

Selanjutnya, piliban untuk kawin bag Tokoh Aroeti lak terkecuals juga Ralilus
telah dialibfungsikan pada tujuan lain Pertama, bagi Tokeh Amet perkawinan telah
dimaladagangkan pntuk kepentingan din sendint dan untuk menvtup msa maluy Kedun,
perkawinan itu aleh Tokoh Armeti akan  membuatnya tidak dapat melawan dan harus
menyerah pada sistem adat di mana 1@ hadie di dalamnya suka atau tidak suka ia dengan
sistem tersebut. Scbaliknya, bagm Tokob Ralitus “wamg jesmypaian” dimatadagangkan
untuk mendatangkan wang, ticlak terkecoali sistem perkawinan dengan segala aspeknya.
Meskipun oleh Tokoh Rafilus bukan menjadi tujuan akhir. Perkawinan dianggap Tokoh
Rialilpes sebapa sehoah tedereree, Bata foderasse ini perlu interpretast lebih lanjut.

2. Perempuan pada lapis kedea  vakni kelompok perempuan yang berada pada
dua jabur transisi antara medern dan tradissonal Persoalan vang dihadapi oleh perempuan
padae lapts im berkisar pada persoalan pragmatis serta menuret nalur dan rasa kepatutan
vang harus dilakukan sehagai seorang perempuan. Biasanva perempuan pada lapis im
banvak bersifiat “prime™ O lstifab Jawa), mengatah, pateb penurat tdak banyak kehendak
bathkan kadengkala apak perlu memperiabankan nilai-nlae lama, Perempuan in sila
menurEinya agak menenjol sehingea menimbulkan rasa kasiban kaum lelaki. Sifar i
dipertahankan untuk sebuah kemantapan hati menujo jalan ke arah kasih sayang, setia
dan alami.

Perempitan pada lapis ini sangat pandai menjaps serta merahasiakan semua yang
tidak perlu diketahui orang lam, barangkall dapat dikatakan “aeak sedikit teriutup™
Wawasan dan pandangan perempuan semacam int pantas pada zaman apapun juga, baik
v dalam konscp tradistonal maupun modern. Barangkall sckarang masih banvak
pendapal yang mengharapkan perempuan bars funduk dan pasil

Memang perempuan pada kelompok it masih kita jumpat di mana-mana.  Para
lelaki mengharapkan percmpuan scmacam ind tetap hadic dan harus muotlak ada untuk
melavani lefaki. Pendapat ini sangal wmwm dijumpat bampie selureh doeip

Perempunn padna lapets kedua it disimbolkan dengan Tokeh Mamunah, Tokah
perempuan dilukiskan denpen suasana latiniah dan belom memasuki seasana balin
Pengarang belum mampu menvelami kepekaan perasaan tokob perempuan tu. Misalnya
teks  vang  berbunyi:  Pertama, “melaksanakan hak odak  selalu mepguntungkan



perempuan’’, kedua, “ia menghendaki oko seperti perempuan k™. Doa kalimae di atas
perlu pemahaman vang lebih dalam bukan oleh pengarang lelaki untuk kepentingan
letaki sajn. Mengendabikan emosi densan baik dapat lebih bermanfast bag mereka,
meskipun harus bertpleranst dengan haknya sendirt. Sifat toleranst vang dipunya oleh
perempuan vang bertujuan untuk menjaga kessimbangan agar selaly waspada dalam
kehiakannva, dapat menguntungkan dint meneka

3. Lapis ketiga, perempuan pada lapis bawab im masih terbelenggo dalam kondisi
sosial ekonomi di bawah paris kemiskinan, Persoalan yang mereka hadapi masih
menyangkut masalah primer dan Klasik yakm berkisar pada vrusan sandang, pangan dan
papan. Perempuan kelompok besar i karena kemiskinannya dan kebodohannva tidak
sempat mempunyal persoalan seperti vang dihadapt oleh perempuan Tapis di atas tadi,
Hal ini diperankan oleh Tokob 51t Baniar dan Tokoh Upik Denok.

Dyars wranan i atas dapat ditarik kesimpulan

|. Beherapa tokoh perempuan vang dilakon dalam novel terlihat babwa mereka
berada pada kondisi yang mengakibadkan sebuah kecemassn sosial vang mempunyal
dampak psikologi, disebut dengan asulah socwr! arceety, Kecemasan sasinl membuat
sefiap argnge mengalami ketepanpan vang dapat meningkatkan kepekaan emosianal
secara intens, Hal ini dapat dilihat pada tiga tokoh perempuan di atas.

. Arnet cemas dengan status gadis Udak perawan.
b Maimunah tepang dengan status jandanya.
. Si Banwar cemas idak melabirkan keturunan anak perempusn.

DCralam ketidakjelasan kondssi semacam i tente sma sanpat mudah tenadinys
cledakan emost vang tidak terkendall. Reakst emost ilu jusire termanifestasikan dalam
heherapa keputusan vang diambilnya.

a, Tokoh Ralilus hanva dygadikan toimbal untak menutopi rasa malo oleh Arneti.

b. Tokeh Matmunah hanya melepaskan nafsu birahinya denzan Ratifus.

¢. Tokoh Tuanku Salim diterima oleh Sin Boniar menjadi suami hanva sehagan
tameng

Peruhaban psikolog perempuan & atas dar Tear terlihad sanpst ireesionad, akan
wetape apahila dikayp lelnh dalam mungkin dapat menjadi sangat rasioal

Yadang,  Descmber 1994
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